
Less than Container Load (LCL) is a term used in the shipping and logistics industry to describe different 

shipping arrangements based on the quantity of goods transported. Below is a more detailed explanation of 

LCL and how it differs from FCL.

LCL refers to a shipping arrangement where the goods from multiple shippers are consolidated into a single 

container. It means that in LCL, the goods do not fill an entire container.  LCL allows smaller shippers to share 

the cost of shipping with others, making it a more economical option for shipments that don't fill an entire 

container. However, it may take longer as the container needs to be consolidated and deconsolidated at the 

respective ports.

While Less than Container Load (LCL) shipping has its advantages, there are also some potential 

disadvantages that shippers should be aware of. Some potential disadvantages need to be taken into 

consideration, including: 

Cost Per Unit. While LCL can be more cost-effective for smaller shipments, the cost per unit of goods 

may be higher compared to FCL. Shippers pay for the space they occupy in the container and smaller 

shipments may not benefit from the same economies of scale as larger ones.

Documentation and Customs Clearance. LCL shipments may involve more complex documentation 

and customs clearance procedures due to the involvement of multiple shippers with different 

consignments. This can lead to administrative challenges and potential delays.

Volume and Weight Constraints. LCL shipments are subject to specific volume and weight 

constraints. Shippers must adhere to these limitations and if their cargo exceeds them, they may be 

required to switch to FCL or consider alternative shipping methods.

Limited Flexibility. Shippers may have less flexibility in terms of departure and arrival schedules 

with LCL shipments. The consolidation and deconsolidation processes are typically scheduled by the 

shipping carrier and changes may not be easily accommodated.

Transit Time. LCL shipments may have longer transit times compared to Full Container Load (FCL) 

shipments. This is because LCL containers need to be consolidated and deconsolidated at the 

respective ports, which can add time to the overall shipping process.

Loading and Unloading Point. There are some different loadings and unloading points.

Handling and Transshipment Risks. LCL shipments involve multiple handling and transshipment 

points as goods from different shippers are consolidated into a single container and then 

deconsolidated at the destination. Each handling point introduces a potential risk of damage, loss, or 

delays.

Safety Seal. The container is not sealed after loading.

Security Concerns. LCL shipments involve the sharing of container space with goods from different 

shippers. This raises security concerns, as shippers may not have full control over who shares the 

container with their goods. There is a risk of theft or tampering, especially during consolidation and 

deconsolidation processes.
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Despite these disadvantages, LCL can still be a viable and cost-effective option for many businesses, 

especially those with smaller cargo volumes. Shippers should carefully evaluate their specific requirements, 

budget constraints, and time considerations to determine the most suitable shipping method for their needs.

In summary, the main difference lies in the utilization of container space. FCL involves renting and using an 

entire container exclusively for one shipper's goods, while LCL involves consolidating multiple shipments 

from different shippers into a single container. The choice between FCL and LCL depends on the volume of 

goods being shipped, cost considerations, and the speed of delivery required.

Hopefully, the information above can enrich your insight into the difference between Full Container Load 

(FCL) and Less Container Load (LCL). If you need further explanation regarding the terms and conditions of 

the policy, please contact us on 021 - 2523110 and we will be happy to assist you.
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Tahukah Anda? - FCL VS LCL: Pengertian 
dan Perbedaannya

Less Container Load (LCL) adalah istilah yang digunakan dalam industri pelayaran dan logistik untuk 

menggambarkan pengaturan pengiriman yang berbeda berdasarkan jumlah barang yang diangkut. Berikut 

ini adalah penjelasan lebih detail mengenai LCL dan perbedaanya dengan FCL.

LCL mengacu pada pengaturan pengiriman di mana barang dari beberapa pengirim digabungkan ke dalam 

satu kontainer. Artinya dalam LCL, barang yang dikirim tidak memenuhi seluruh kontainer. LCL 

memungkinkan pengirim yang lebih kecil untuk berbagi biaya pengiriman dengan pihak lain, sehingga 

menjadikannya pilihan yang lebih ekonomis untuk pengiriman yang tidak memenuhi seluruh kontainer. 

Namun, hal ini mungkin memakan waktu lebih lama karena peti kemas perlu dikonsolidasi dan 

didekonsolidasi di pelabuhan masing-masing.

Meskipun pengiriman Less Container Load (LCL) memiliki kelebihan, ada juga beberapa potensi kerugian yang 

harus diwaspadai oleh pengirim barang. Beberapa potensi kerugian yang perlu dipertimbangkan antara lain:

Biaya Per Unit. Meskipun LCL lebih hemat biaya untuk pengiriman yang lebih kecil, biaya per unit 

barang mungkin lebih tinggi dibandingkan dengan FCL. Pengirim membayar untuk ruang yang 

mereka tempati di dalam kontainer dan pengiriman yang lebih kecil mungkin tidak mendapatkan 

keuntungan dari skala ekonomi yang sama dengan pengiriman yang lebih besar.

Dokumentasi dan Perizinan Kepabeanan. Pengiriman LCL mungkin memerlukan dokumentasi dan 

prosedur kepabeanan yang lebih rumit karena keterlibatan beberapa pengirim dengan kiriman yang 

berbeda. Hal ini dapat menimbulkan tantangan administratif dan potensi penundaan.

Batasan Volume dan Berat. Pengiriman LCL tunduk pada batasan volume dan berat tertentu. 

Pengirim harus mematuhi batasan ini dan jika muatannya melebihi batasan tersebut, mereka 

mungkin diminta untuk beralih ke FCL atau mempertimbangkan metode pengiriman alternatif.

Fleksibilitas Terbatas. Pengirim mungkin memiliki lebih sedikit fleksibilitas dalam hal jadwal 

keberangkatan dan kedatangan dengan pengiriman LCL. Proses konsolidasi dan dekonsolidasi 

biasanya dijadwalkan oleh perusahaan pelayaran dan perubahan mungkin tidak mudah diakomodasi.

Waktu Transit. Pengiriman LCL mungkin memiliki waktu transit yang lebih lama dibandingkan 

dengan pengiriman Full Container Load (FCL). Hal ini karena kontainer LCL perlu dikonsolidasi dan 

didekonsolidasi di masing-masing pelabuhan, sehingga dapat menambah waktu pada proses 

pengiriman secara keseluruhan.

Titik Bongkar dan Muat. Ada beberapa titik bongkar dan muat barang. 

Risiko Penanganan dan Transshipment. Pengiriman LCL melibatkan beberapa titik penanganan dan 

transshipment karena barang dari pengirim yang berbeda digabungkan ke dalam satu kontainer dan 

kemudian didekonsolidasi di tempat tujuan. Setiap titik penanganan menimbulkan potensi risiko 

kerusakan, kehilangan, atau penundaan.

Segel Pengaman. Kontainer tidak disegel setelah proses pemuatan barang selesai.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Masalah Keamanan. Pengiriman LCL melibatkan berbagi ruang kontainer dengan barang dari 

pengirim yang berbeda. Hal ini menimbulkan kekhawatiran keamanan karena pengirim mungkin 

tidak memiliki kendali penuh atas siapa yang berbagi kontainer dengan barangnya. Terdapat risiko 

pencurian atau gangguan, terutama selama proses konsolidasi dan dekonsolidasi.

Silakan melanjutkan ke halaman berikutnya
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Terlepas dari kelemahan-kelemahan ini, LCL masih dapat menjadi pilihan yang layak dan hemat biaya bagi 

banyak perusahaan, terutama perusahaan dengan volume kargo yang lebih kecil. Pengirim harus hati-hati 

mengevaluasi kebutuhan spesifik mereka, batasan anggaran, dan pertimbangan waktu untuk menentukan 

metode pengiriman yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka.

Ringkasnya, perbedaan utama terletak pada pemanfaatan ruang kontainer. FCL melibatkan penyewaan dan 

penggunaan seluruh kontainer secara eksklusif untuk satu barang pengirim, sedangkan LCL melibatkan 

konsolidasi beberapa pengiriman dari pengirim yang berbeda ke dalam satu kontainer. Pilihan antara FCL dan 

LCL tergantung pada volume barang yang dikirim, pertimbangan biaya, dan kecepatan pengiriman yang 

diperlukan.

Semoga informasi di atas dapat memperkaya wawasan Anda mengenai perbedaan antara Full Container Load 

(FCL) dan Less Container Load (LCL). Jika Anda membutuhkan penjelasan lebih lanjut mengenai syarat dan 

ketentuan polis, silakan menghubungi kami di 021 - 2523110 dan kami akan senang untuk membantu Anda.
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Biaya Per Unit. Meskipun LCL lebih hemat biaya untuk pengiriman yang lebih kecil, biaya per unit 

barang mungkin lebih tinggi dibandingkan dengan FCL. Pengirim membayar untuk ruang yang 

mereka tempati di dalam kontainer dan pengiriman yang lebih kecil mungkin tidak mendapatkan 

keuntungan dari skala ekonomi yang sama dengan pengiriman yang lebih besar.

Dokumentasi dan Perizinan Kepabeanan. Pengiriman LCL mungkin memerlukan dokumentasi dan 

prosedur kepabeanan yang lebih rumit karena keterlibatan beberapa pengirim dengan kiriman yang 

berbeda. Hal ini dapat menimbulkan tantangan administratif dan potensi penundaan.

Batasan Volume dan Berat. Pengiriman LCL tunduk pada batasan volume dan berat tertentu. 

Pengirim harus mematuhi batasan ini dan jika muatannya melebihi batasan tersebut, mereka 

mungkin diminta untuk beralih ke FCL atau mempertimbangkan metode pengiriman alternatif.

Fleksibilitas Terbatas. Pengirim mungkin memiliki lebih sedikit fleksibilitas dalam hal jadwal 

keberangkatan dan kedatangan dengan pengiriman LCL. Proses konsolidasi dan dekonsolidasi 

biasanya dijadwalkan oleh perusahaan pelayaran dan perubahan mungkin tidak mudah diakomodasi.

Waktu Transit. Pengiriman LCL mungkin memiliki waktu transit yang lebih lama dibandingkan 

dengan pengiriman Full Container Load (FCL). Hal ini karena kontainer LCL perlu dikonsolidasi dan 

didekonsolidasi di masing-masing pelabuhan, sehingga dapat menambah waktu pada proses 

pengiriman secara keseluruhan.

Titik Bongkar dan Muat. Ada beberapa titik bongkar dan muat barang. 

Risiko Penanganan dan Transshipment. Pengiriman LCL melibatkan beberapa titik penanganan dan 

transshipment karena barang dari pengirim yang berbeda digabungkan ke dalam satu kontainer dan 

kemudian didekonsolidasi di tempat tujuan. Setiap titik penanganan menimbulkan potensi risiko 

kerusakan, kehilangan, atau penundaan.

Segel Pengaman. Kontainer tidak disegel setelah proses pemuatan barang selesai.

Masalah Keamanan. Pengiriman LCL melibatkan berbagi ruang kontainer dengan barang dari 

pengirim yang berbeda. Hal ini menimbulkan kekhawatiran keamanan karena pengirim mungkin 

tidak memiliki kendali penuh atas siapa yang berbagi kontainer dengan barangnya. Terdapat risiko 

pencurian atau gangguan, terutama selama proses konsolidasi dan dekonsolidasi.
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